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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Universitas mengutamakan keunggulan pendidikan dengan menggunakan sistem e-
EXT TAM: learning. Studi ini menganalisis model penerimaan teknologi yang diperluas (EXT
E-learnin:g- TAM) dalam konteks ini untuk menunjukkan dinamika penerimaan teknologi di

lingkungan pendidikan e-learning perguruan tinggi. Research ini membutuhkan
penafsiran yang lebih baik tentang komponen yang membentuk persepsi siswa dan
karyawan akademis terhadap adopsi teknologi. Variabel-variabel penting seperti
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan faktor sosial dievaluasi
berdasarkan desain penelitian yang hati-hati. Dengan berfokus pada model EXT TAM,
analisis data mendalam memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana
kombinasi faktor-faktor ini memengaruhi adopsi teknologi di institusi pendidikan
tinggi. Penelitian ini tidak hanya menambah literatur tentang penerimaan teknologi,
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INTRODUCTION

Pendidikan tinggi mengalami transformasi signifikan seiring dengan perkembangan
teknologi, khususnya melalui penerapan e-learning. Pergeseran ini mengubah pola pembelajaran
tradisional menuju model digital yang lebih fleksibel dan interaktif [1], [2]. Teknologi kini
berperan sebagai elemen utama dalam menyediakan akses serta pengalaman belajar yang lebih
dinamis, meskipun tantangan tetap muncul terkait kesiapan sivitas akademika dalam
mengadopsinya [3]. Dalam konteks ini, model penerimaan teknologi yang diperluas (EXT TAM)
dianggap relevan untuk menjelaskan dinamika penerimaan teknologi di kalangan pemangku
kepentingan [4], [5](Hafidz, 2022; Salmassi et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
dasar konseptual yang kuat untuk menganalisis fenomena penerimaan teknologi di perguruan
tinggi.

Keberhasilan penerapan e-learning tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, melainkan juga oleh tingkat penerimaan dan integrasi pengguna dalam praktik
pembelajaran[6], [7]. Sejumlah penelitian sebelumnya menyoroti berbagai faktor psikologis dan
perilaku yang memengaruhi penerimaan teknologi, namun masih terdapat kesenjangan kajian,
khususnya pada konteks integrasi di perguruan tinggi[8]. Mengingat peran strategis perguruan
tinggi sebagai pusat pengembangan pengetahuan, keberhasilan implementasi e-learning tidak
hanya berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mendorong terbentuknya
sikap positif terhadap teknologi di kalangan mahasiswa dan tenaga pendidik [9], [10].Hal ini
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menegaskan perlunya penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor determinan
dalam adopsi teknologi digital.

Selain aspek kegunaan dan kemudahan, dimensi kepercayaan dan keamanan data menjadi
elemen penting dalam penerimaan e-learning. Kekhawatiran mengenai potensi penyalahgunaan
informasi pribadi membuat aspek kepercayaan digital semakin relevan dalam penggunaan
platform pendidikan [5], [11]. Penelitian ini berupaya memberikan pemahaman lebih
komprehensif mengenai dinamika penerimaan teknologi melalui kerangka EXT TAM, sehingga
tantangan maupun peluang dapat diidentifikasi secara lebih mendalam [10].Dengan demikian,
fokus kajian ini tidak hanya menyoroti faktor psikologis pengguna, tetapi juga dimensi
kepercayaan terhadap keamanan digital sebagai pendukung keberhasilan implementasi e-
learning.

Transformasi pendidikan di perguruan tinggi melalui penerapan e-learning membuka
peluang luas untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif. Kendati demikian,
tantangan tetap muncul terutama pada tingkat penerimaan pengguna akhir. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa faktor psikologis, perilaku, dan sosial berpengaruh terhadap penerimaan
teknologi, sementara EXT TAM menawarkan kerangka analisis yang lebih komprehensif untuk
memetakan berbagai dimensi tersebut [3], [12], [13]. Oleh karena itu, model ini dipandang
relevan untuk digunakan sebagai landasan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan teknologi di perguruan tinggi.

Kesadaran yang semakin tinggi terhadap isu keamanan dan privasi menambah urgensi
penelitian ini. Kekhawatiran mengenai perlindungan data pribadi dalam penggunaan platform e-
learning menuntut adanya strategi implementasi yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan
pengguna [14]Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan dengan menelaah sejauh mana EXT TAM dapat menjelaskan penerimaan teknologi
e-learning di perguruan tinggi, sekaligus memberikan rekomendasi bagi pengembangan
kebijakan dan desain platform yang lebih efektif, aman, dan berkelanjutan.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memahami secara menyeluruh
adopsi teknologi e-learning di perguruan tinggi. Desain penelitian ini adalah deskriptif dan
korelasional, dengan tujuan mempelajari bagaimana variabel-variabel yang berbeda
berhubungan satu sama lain dalam hal adopsi teknologi e-learning. Studi ini melibatkan siswa
dan karyawan akademis dari berbagai perguruan tinggi yang telah menerapkan sistem
pembelajaran e-learning. Sampel penelitian akan dipilih secara acak dari berbagai disiplin ilmu
dan tingkat pendidikan untuk memastikan representasi yang memadai.

Alat utama yang digunakan adalah kuesioner, yang disusun berdasarkan struktur yang
ditemukan dalam model penerimaan teknologi yang diperluas (EXT TAM). Variabel penting
seperti persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan dimasukkan dalam kuesioner ini. Sebelum pengumpulan data dilakukan
secara online, uji coba kecil akan dilaksanakan untuk memastikan validitas dan kejelasan
pertanyaan [15]. Proses pengumpulan data akan dipantau secara ketat untuk menjamin
keamanan dan keabsahan data.

Proses analisis data akan dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial
dengan fokus utama pada model EXT TAM. Model ini mengevaluasi pengaruh variabel seperti
persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan terhadap sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku [16]. Selain itu, teknik analisis jalur (path analysis) digunakan untuk memahami lebih
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dalam hubungan antar variabel yang memengaruhi adopsi teknologi dalam pendidikan online di
perguruan tinggi.

Dari segi etika, penelitian ini akan dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip etika penelitian.
Data akan diproses secara anonim, dan responden akan diinformasikan tentang tujuan penelitian
serta hak-hak mereka [17]Uji validitas dan reliabilitas instrumen, termasuk uji coba piloting dan
analisis statistik internal, akan dilakukan untuk memastikan kualitas data yang diperoleh.
Penelitian ini diperkirakan berlangsung selama enam bulan, mencakup seluruh tahap dari
perencanaan, pengembangan instrumen, pengumpulan data, hingga analisis. Hasil analisis data
akan dibandingkan dengan literatur yang relevan untuk melengkapi dan memperkuat temuan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pemanfaatan teknologi dalam pendidikan online di perguruan tinggi.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan skala untuk mengukur berbagai pernyataan
yang terkait dengan model penerimaan teknologi, terutama terkait dengan e-learning di
universitas. Skala tersebut mencakup elemen antecedent, kesiapan digital, dan perilaku
pengguna. Hasil pengukuran disajikan dalam bentuk tabel yang menggambarkan elemen
pernyataan yang dijawab oleh responden. Ini membantu menggambarkan perspektif responden
tentang e-learning dalam konteks analisis model penerimaan teknologi dengan EXT TAM.

Tabel 3. Data Deskriptif Aspek Harapan Kinerja

Item

Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum Sum Ket
HK1 3,85 4 4 1 5 158 Baik
HK?2 3,92 5 5 1 5 161 Baik
HK3 3,90 4 4 1 5 160 Baik
HK4 3,87 4 4 1 5 159 Baik

Analisis aspek Harapan Kinerja yang dilakukan pada model penerimaan teknologi dengan
EXT TAM pada e-learning di perguruan tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menunjukkan persepsi positif terhadap manfaat e-learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mereka menyadari bahwa e-learning dapat memApercepat tugas, meningkatkan efektivitas, dan
meningkatkan kemampuan pembelajaran. Semua ini sesuai dengan parameter yang dianalisis
dalam model penerimaan teknologi dengan EXT TAM.

Tabel 4. Data Deskriptif Aspek Harapan Upaya

Item

Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum Sum Ket
HU1 3,08 4 4 1 5 156 Netral
HU2 3,70 4 4 1 5 152 Baik
HU3 3,82 4 4 1 5 160 Baik

Dengan melihat pernyataan dalam aspek Harapan Upaya dan sejalan dengan konteks
penelitian "Analisis Model Penerimaan Teknologi dengan EXT TAM Pada E-learning di Perguruan
Tinggi", dapat disimpulkan bahwa responden menunjukkan pandangan positif terhadap
kemampuan mereka dan interaksi mereka dengan platform e-learning. Temuan ini menunjukkan
sikap yang mendukung adopsi teknologi e-learning di lingkungan perguruan tinggi, dan mereka
melihat potensi platform.
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Tabel 5. Data Deskriptif Aspek Pengaruh Sosial

Item
Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum Sum Ket
PS1 3,82 4 4 1 5 157 Baik
PS2 3,85 4 4 1 5 158 Baik
PS3 3,97 4 4 1 5 163 Baik

Dengan mempertimbangkan aspek pengaruh sosial dan seiring dengan fokus penelitian
"Analisis Model Penerimaan Teknologi dengan EXT TAM Pada E-learning di Perguruan Tinggi",
dapat disimpulkan bahwa responden mengalami tingkat dukungan sosial yang positif saat
menggunakan platform e-learning. Temuan ini menunjukkan bahwa responden memiliki
persepsi positif terhadap interaksi dan dukungan sosial dalam konteks adopsi teknologi e-
learning di lingkungan perguruan tinggi, yang memberikan insentif yang lebih besar untuk
menggunakan e-learning

Tabel 6. Data Deskriptif Aspek Inovasi Pribadi

Item
Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum Sum Ket
IP1 3,46 4 4 1 5 142 Netral
IP2 3,73 4 4 1 5 153 Baik
IP3 3,80 4 4 1 5 156 Baik
P4 3,87 4 4 1 5 159 Baik

Berdasarkan keterangan dari aspek Inovasi Pribadi dapat disimpulkan bahwa responden
menunjukkan sikap yang mendukung terhadap penggunaan metode pembelajaran inovatif
seperti platform e-learning dalam lingkungan pembelajaran mereka.

Tabel 7. Data Deskriptif Aspek Karakteristik Tugas

Item

Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum Sum Ket
KT1 3,82 4 4 1 5 157 Baik
KT2 3,82 4 4 1 5 157 Baik
KT3 3,68 4 4 1 5 151 Baik
KT4 3,82 4 4 2 5 157 Baik

Berdasarkan keterangan dari aspek Karakteristik Tugas dapat disimpulkan bahwa
responden menunjukkan sikap terbuka terhadap berbagai metode belajar, termasuk
menggunakan platform e-learning, namun masih ada kebutuhan akan interaksi dan kolaborasi
dalam proses pembelajaran mereka.

Tabel 8. Data Deskriptif Aspek Karakteristik Teknologi

Item
Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum | Sum Ket
KTekl | 3,78 4 4 2 5 155 Baik
KTek2 | 3,85 4 4 1 5 158 Baik
KTek3 | 3,78 4 4 1 5 155 Baik
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KTek4 | 3,78 4 4 2 5 155 Baik
Ktek5 | 3,80 4 4 2 6 156 Baik

Dengan mempertimbangkan aspek karakteristik teknologi dan sejalan dengan fokus
penelitian "Analisis Model Penerimaan Teknologi dengan EXT TAM Pada E-learning di Perguruan
Tinggi", dapat disimpulkan bahwa responden memiliki persepsi yang positif terhadap berbagai
fitur dan potensi platform e-learning untuk mendukung proses pembelajaran. Fitur-fitur ini
mencakup tingkat keterlibatan, fleksibilitas, dan berbagai fitur teknologi yang disediakan oleh
platform.

Tabel 9. Data Deskriptif Aspek Kesiapan Digital (Kompetensi Teknis)

Item

Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum | Sum Ket
KD1 3,70 4 4 2 5 152 Baik
KD2 3,68 4 3 2 5 151 Baik
KD3 3,73 4 4 2 5 153 Baik
KD4 3,70 4 4 2 5 152 Baik

Pada aspek Kesiapan Digital (Kompetensi Teknis) dan sejalan dengan fokus penelitian
"Analisis Model Penerimaan Teknologi dengan EXT TAM Pada E-learning di Perguruan Tinggi",
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menunjukkan keyakinan dan kemampuan
yang cukup baik dalam menggunakan dan mengintegrasikan platform e-learning dalam proses
pembelajaran mereka.

Tabel 10. Data Deskriptif Aspek Kesiapan Digital (Efficacy Komputer)

Item

Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum | Sum Ket
KD1 3,73 4 4 2 5 153 Baik
KD2 3,70 4 3 2 5 152 Baik
KD3 3,90 4 4 2 5 160 Baik
KD4 3,85 4 4 2 5 158 Baik

Pada aspek Kesiapan Digital (Efficacy Komputer) dan seiring dengan fokus penelitian
"Analisis Model Penerimaan Teknologi dengan EXT TAM Pada E-learning di Perguruan Tinggi",
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menunjukkan tingkat keyakinan yang relatif
tinggi terhadap kompetensi teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa responden sangat percaya pada kemampuan mereka dalam menggunakan
dan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Tabel 11. Data Deskriptif Aspek Kesiapan Digital (Pembelajaran Mandiri)

Item

Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum | Sum Ket
KD1 3,75 4 4 2 5 154 Baik
KD2 3,87 4 3 2 5 159 Baik
KD3 3,75 4 4 2 5 154 Baik
KD4 3,70 4 4 2 5 152 Baik

Journal of Education For Creativity and Innovation | 5



Journal of Education For Creativity and Innovation
E-ISSN: XXXX-XXXX
P-ISSN: XXXX-XXXX

Merujuk pada aspek kesiapan digital (pembelajaran mandiri) dan sejalan dengan fokus
penelitian "Analisis Model Penerimaan Teknologi dengan EXT TAM Pada E-learning di Perguruan
Tinggi", dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menunjukkan perilaku yang mendukung
dan positif dalam konteks pembelajaran online. Temuan ini menunjukkan bahwa responden
menunjukkan kesiapan digital yang baik dalam mengadopsi dan memanfaatkan platform e-
learning, dan mereka menunjukkan sikap yang positif terhadap pembelajaran online.

Tabel 12. Data Deskriptif Aspek Perilaku Pengguna

Item

Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum | Sum Ket
PP1 3,70 4 4 1 5 152 Baik
PP2 3,68 4 3 2 5 151 Baik
PP3 3,73 4 4 2 5 153 Baik
PP4 3,60 4 4 1 5 148 Baik

Mayoritas responden menunjukkan keterlibatan yang cukup tinggi dalam penggunaan
platform e-learning. Temuan ini menunjukkan bahwa responden secara aktif terlibat dalam
perilaku pengguna terkait teknologi e-learning, menunjukkan adopsi yang positif dan aktif dalam
menggunakan platform e-learning.

Tabel 13. Data Deskriptif Aspek Kinerja E-Learning

Item

Mean | Median | Modus | Minimum | Maksimum | Sum Ket
PP1 3,56 4 4 1 5 146 Baik
PP2 3,56 4 3 1 5 146 Baik
PP3 3,56 4 4 1 5 146 Baik
PP4 3,56 4 3 2 5 146 Baik

Sebagian besar responden memiliki pendapat yang sama tentang manfaat penggunaan
platform e-learning dalam kaitannya dengan kinerja akademik. temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berpendapat bahwa e-learning berkontribusi positif pada pencapaian
akademik mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Extended Technology Acceptance Model
(EXT TAM) dalam konteks e-learning di perguruan tinggi memperoleh respons positif dari
responden, khususnya pada aspek harapan kinerja dan kegunaan teknologi. Mahasiswa menilai
bahwa e-learning tidak hanya meningkatkan efektivitas belajar tetapi juga mendukung
ketercapaian tujuan akademik. Persepsi kegunaan terbukti menjadi determinan utama dalam
membentuk sikap dan niat menggunakan teknologi pembelajaran, yang konsisten dengan temuan
penelitian terdahulu mengenai adopsi sistem digital di pendidikan tinggi [18], [19]. Namun,
kecenderungan netral pada aspek harapan upaya menunjukkan bahwa dukungan teknis dan
peningkatan literasi digital masih diperlukan agar persepsi kemudahan penggunaan dapat lebih
optimal.

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya kesiapan
organisasi, kualitas sistem, dan faktor eksternal dalam mendukung keberhasilan adopsi teknologi
pembelajaran. Kesiapan institusi dalam menyediakan infrastruktur digital yang memadai dapat
memengaruhi tingkat kenyamanan dan kepercayaan mahasiswa dalam menggunakan e-learning
[20]. Di sisi lain, kualitas konten pembelajaran dan kejelasan desain sistem juga berkontribusi
terhadap persepsi kegunaan platform [21]. Lebih jauh, faktor eksternal seperti kebijakan
pemerintah dan dorongan regulasi turut memperkuat legitimasi penerapan e-learning di
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perguruan tinggi [22]. Kombinasi faktor internal dan eksternal ini memperkaya pemahaman
mengenai determinan penerimaan teknologi, sekaligus memperkuat bukti empiris mengenai
relevansi EXT TAM dalam konteks pendidikan tinggi [23].

Lebih lanjut, aspek dukungan sosial juga memainkan peran penting dalam memperkuat
penerimaan teknologi. Responden merasakan adanya pengaruh positif dari interaksi dan
dukungan lingkungan akademik, yang berdampak pada motivasi untuk memanfaatkan e-learning
secara berkelanjutan. Di samping itu, kesiapan digital mahasiswa, baik dari segi efikasi komputer
maupun kemandirian belajar, menunjukkan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan
implementasi e-learning[24], [25]. Hal ini menegaskan bahwa faktor sosial dan kompetensi
individu merupakan elemen yang tidak dapat diabaikan dalam proses adopsi teknologi
pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperluas validasi EXT TAM dalam konteks
pendidikan tinggi di Indonesia. Faktor kegunaan, kemudahan penggunaan, dukungan sosial, dan
kesiapan digital terbukti sebagai prediktor penting penerimaan e-learning. Implikasi praktis dari
temuan ini adalah perlunya perguruan tinggi mengembangkan ekosistem pembelajaran digital
yang adaptif, interaktif, dan berorientasi pada pengguna guna mendukung keberlanjutan
pembelajaran dan peningkatan capaian akademik mahasiswa.

CONCLUSIONS

Penelitian ini menunjukkan bahwa model penerimaan teknologi yang diperluas (EXT TAM)
memberikan pemahaman penting mengenai penerimaan teknologi e-learning di perguruan
tinggi, di mana persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan terbukti memengaruhi sikap,
norma subjektif, kontrol perilaku, serta niat untuk menggunakan teknologi. Analisis jalur juga
memperlihatkan hubungan kompleks antarvariabel yang perlu diperhatikan, dengan keamanan
dan privasi sebagai aspek krusial dalam pengembangannya. Berdasarkan hasil tersebut, beberapa
saran dapat diajukan, yaitu meningkatkan kesadaran melalui pelatihan dan kampanye informasi,
memperkuat infrastruktur dan layanan teknis, memperhatikan keamanan serta privasi data
melalui kebijakan yang jelas, melakukan pengembangan berkelanjutan agar platform lebih
mudah digunakan, dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam setiap proses
pengambilan keputusan terkait penerapan e-learning di perguruan tinggi.
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